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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui (1) amanat-amanat yang disampaikan dalam Hikayat Perang Aceh dan (2) cara pengarang
menyampaikan amanat dalam Hikayat Perang Aceh. Pendekatan yang digunakan adalah pendekatan struktural dalam bentuk
penelitian kajian kepustakaan (library research). Data penelitian bersumber dari 761 bait yang terdapat dalam Hikayat Perang Aceh.
Pengumpulan data dilakukan dengan cara pengamatan (observasi). Berdasarkan hasil analisis data, temuan penelitian ini dapat
dikemukakan sebagai berikut. Pertama, terdapat sebanyak 18 amanat yang disampaikan oleh pengarang dalam Hikayat Perang Aceh
di antaranya yaitu: (1) amanat untuk memuja dan memuji Allah, (2) amanat untuk berdoa, (3) amanat untuk berperang
melawankafir (sebutan bagi non-Muslim), (4) amanat untuk menerima takdir Tuhan, (5) amanat untuk tidak mendustakan agama,
(6) amanat untuk menjaga hubungan antar sesama manusia, (7) amanat untuk tidak mudah percaya begitu saja, (8) amanat untuk
bertaubat dengan sebenar-benarnya, (9) amanat untuk berbuat sesuatu yang baik karena Allah, (10) amanat untuk beriman kepada
untung baik dan untung jahat, (11) amanat untuk terus yakin dan optimis serta selalu berdoa kepada Allah, (12) amanat untuk
meyakini akan adanya hari akhir, (13) amanat untuk tetap bersyukur dan menerima takdir-Nya, (14) amanat untuk memuliakan
keturunan raja, (15) amanat untuk memulai suatu perbuatan dengan Bismillah, (16) amanat untuk menuntut ilmu agama walaupun
jauh, (17) amanat untuk bersedekahlah bagi orang yang menuntut ilmu agama dan (18) amanat untuk berbicara sesuai dengan
perbuatan. Kedua, cara penyampaian amanat oleh pengarang dalam Hikayat Perang Aceh dapat dikategorikan menjadi 2, yaitu: (1)
dengan cara eksplisit (tersurat) yang terdiri dari 6 point mulai dari poin 1 sampai dengan poin 6, dan (2) dengan cara implisit
(tersirat) yang terdiri dari 12 point mulai dari poin 7 sampai dengan poin 18. Simpulan penelitian ini yaitu: (1) terdapat sebanyak 18
kategori amanat (sebagaimana tersebut di atas) yang disampaikan oleh pengarang dalam Hikayat Perang Aceh, (2) terdapat dua cara
penyampaian amanat oleh pengarang dalam Hikayat Perang Aceh yaitu secara eksplisit (tersurat) yang terdiri dari 6 point dan
secara implisit (tersirat) yang terdiri dari 12 point.
